


























































































































































































































































































































BAB V
KESIMPULAN

1. Penemuan-penemuan yang menonjol

Kehadiran PT. Semen Kupang, jelas membawa perubahan da-
lam kehidupan masyarakat sekitarnya walaupun perubahan itu
sekarang belum terlalu jauh pengaruhnya dan lagi pula tidak dapat
diabaikan tentang faktor-faktor lain yang turut mempengaruhi
perubahan tersebut. Dalam lapangan mata pencaharian ada petun-
juk bahwa petani beralih menjadi pedagang kecil. Karena dalam
melakukan perdagangan mereka tidak melepaskan matapencahari-
an bertani, maka mereka akan mempunyai matapencaharian rang-
kap. Ada juga beberapa diantara mereka yang cenderung beralih
dari petani menjadi buruh.

Karena mengalami perubahan matapencaharian, manusia itu
menjadi berdisiplin dan tertib mengunakan waktu, dinamis, krea-
tif dan mentalnya makin mantap. Hal-hal tersebut miemotivasi
manusia untuk mencapai tarif hidup yang lebih baik. Pola hidup
yang selalu bergantung pada keadaan sekitar mulai berubah.
Mereka mengubah keadaan sekitar dengan mengusahakan hal-
hal tertentu. Hal itu didorong oleh kepercayaan pada diri sendiri
bahwa apa yang diusahakan itu akan memberi hasil.

Dengan adanya perubahan-perubahan kecil dalam lapangan
kerja, terbuka pula kemungkinan terjadi perubahan pada segi
kehidupan yang lain atau dengan kata lain terjadi perubahan
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terus menerus. Perubahan dalam lapangan kerja membawa per-
baikan kehidupan manusia seperti merubah penghasilan dan lain-
lain.

Di bidang pendidikan terdapat juga pengaruh kehadiran PT.
Semen Kupang yang membawa perubahan. Perubahan itu
terutama terletak pada kesadaran manusia tentang pentingnya
pendidikan. Hal tersebut muncul pada peranan orang tua dalam
membina pendidikan anak. Peranan tersebut makin tinggi karena
adanya pengalaman diperoleh dari kehadiran PT Semen Kupang di
lingkungan mereka. Yang dapat diterima menjadi karyawan PT.
Semen Kupang harus memenuhi persyaratan pendidikan dan
ketrampilan tertentu. Sikap acuh tak acuh terhadap pendidikan
mulai berubah menjadi sikap berpartisipasi baik dan aktif. Dengan
adanya perhatian dan kemauan baik pihak pimpinan PT. Semen
Kupang terhadap pendidikan di Kecamatan Kupang Barat
umumnya di Desa Alak khususnya, warga masyarakat semakin
bergerak berpartisipasi dalam pendidikan anak-anak mereka.

Beberapa segi dalam kehidupan keluarga, banyak yang masih
bertahan tidak mengalami perubahan, seperti susunan keluarga,
pengambilan keputusan dalam keluarga serta pola hubungan dalam
keluarga, tetangga dan masyarakat. Hal tersebut menandakan bah-
wa akar kehidupan masa lampau cukup kuat tertanam dalam kebu-
dayaan masyarakat setempat. Segi-segi kehidupan keluarga yang
mengalami perubahan ialah konsumsi pangan, peningkatan penda-
patan dan perumahan. Perubahan-perubahan tersebut terjadi kare-
na adanya kesadaran dan kesediaan manusia menerima perubahan
sesuai situasi dan kondisi yang ada.

Walaupun belum jauh dan menyeluruh, peranan wanita juga
mengalami perubahan karena adanya PT. Semen Kupang.
Bagi wanita yang menjadi karyawan PT. Semen Kupang yang sebe-
lumnya adalah anggota rumah tangga dan pencari kerja, dengan
adanya PT. Semen Kupang cenderung menjadi penghasil nafkah
yang penting bagi keluarga. Wanita Desa Alak yang dahulunya
hanya menjalankan pekerjaan sebagai ibu rumah tangga, sekarang
telah mengusahakan pekerjaan baru berjualan di kios-kios ada
kecenderungan menjadi pencari nafkah pokok, terutama bagi me-
reka yang suaminya petani biasa.
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2. Implikasi dari penemuan.

Dengan adanya pengaruh-pengaruh tertentu dari kehadiarn
PT. Semen Kupang terhadap masyarakat dan penduduk sekitar-
nya, pengaruh-pengaruh tersebut berintegrasi secara positif dalam
kehidupan masyarakat, @maka dapat dikatakan masyara-
kat sudah terbuka ke arah perkembangan dan kemajuan. Hal itu
dapat dimanfaatkan untuk mendorong pembangunan yang diingin-
‘kan. Pemerintah sebagai penggerak dan motivator utama pemba-
ngunan dalam hal ini mempunyai kewajiban memberi bantuan
modal dan material yang sesuai dan dibutuhkan oleh masyarakat.
Dengan menggunakan alat yang sesuai dan diterima secara baik
oleh masyarakat, maka masyarakat yang tradisional dan tertutup
dapat diubah menjadi masyarakat yang maju dan terbuka dalam
menerima berbagai pembaharuan.

Adalah suatu keuntungan bagi pemerintah jika suatu masyara-
kat sudah mau memulai sendiri mengawali perkembangannya.
Tugas kita ialah- membina dan mengarahkan masyarakat itu ke
arah yang dikehendaki. Kesalahan dalam pengarahan dan pembi-
naan membawa akibat yang merugikan.

Pengaruh kehadiran PT. Semen Kupang yang merembes ke
dalam bidang pendidikan dapat pula dijadikan suatu dasar untuk
membangun masyarakat. Faktor kesadaran sebagai faktor utama
dalam pembangunan yang sudah dimiliki masyarakat harus dipu-
puk dengan membangkitkan kemauan untuk berbuat. PT Semen
Kupang sudah mulai berbuat ke arah tersebut dengan bersedia
membiayai anak yang memenuhi syarat tertentu dan menjadi
orang tua asuh.

Keberadaan PT. Semen Kupang juga mempengaruhi kehidupan
keluarga-keluarga tertentu dalam masyarakat setempat yang me-
nyebabkan terjadi perubahan dalam pola hidup manusia. Perubah-
an tersebut terjadi karena manusia yang menerima perubahan itu
mempunyai kerelaan menerima. Kerelaan itu muncul karena me-
reka memiliki kesadaran bahwa kebaikan sama halnya dengan
yang terdapat dalam lapangan pekerjaan dan pendidikan, kesa-
daran memegang peranan dalam mengubah pola kehidupan manu-
sia. Dengan kesadaran, kemajuan dapat dibenahi. Petugas-petugas
yang berwewenang dapat memanfaatkan situasi tersebut untuk
menerapkan pembangunan dan perubahan dalam masyarakat.
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PT. Semen Kupang turut mendorong kemajuan dan perubahan
dalam peranan wanita. Emansipasi wanita telah lama berlangsung.
Walaupun demikian, kemajuan yang telah dicapai wanita dalam
berbagai bidang kehidupan belum cukup jauh dan menyeluruh
menyentuh wanita terutama wanita pedesaan. Dengan adanya PT.
Semen Kupang di Desa Alak terbuka lagi suatu kemungkinan yang
dapat dimanfaatkan wanita untuk mengejar kemajuan. Beberapa
wanita Desa Alak yang sekarang ini dilanda arus kemajuan dan
pembaharuan baik yang disebabkan kehadiran PT. Semen Kupang
maupun yang disebabkan oleh faktor lain dapat dijadikan dasar
untuk merintis kemajuan dan pembaharuan wanita di Desa terse-
but. Kemajuan-kemajuan yang dialami wanita dapat mendukung
pembangunan di segala bidang kehidupan. Karena kemajuan dan
pembaharuan, maka ada kesempatan wanita untuk berperan seba-
gai pengambil keputusan, pencari nafkah pokok dan peranan-
peranan lain.

3. Saran-saran

Karena pengaruh kehadiran PT. Semen Kupang baru berada
pada tahap awal terhadap masyarakat sekitar, ada baiknya pihak
PT. Semen Kupang, pemerintah dan unsur-unsur lain yang ber-
kepentingan sejak dini mengarahkan pengaruh-pengaruh yang ne-
gatif. Hal itu perlu dilakukan untuk menjaga kelestarian dan per-
kembangan masyarakat dan lingkungan.

Dari segi matapencaharian, ada orang yang menjalankan lebih
dari satu matapencaharian, karena pengaruh kehadiran PT. Semen
Kupang yaitu sebagai petani dan sebagai buruh PT. Semen
Kupang. Rupanya manusia yang demikian memberi penghargaan
tinggi terhadap kerja karena mentalitas demikian cocok untuk
pembangunan, maka baik kiranya mereka diberi pengarahan yang
berisi antara lain kerja bukan hanya untuk hidup tetapi kerja
adalah untuk karya. Kalau kerja hanyalah untuk hidup, maka ma-
nusia yang telah mendapat hidup, kerja akan tidak berusaha lebih
lanjut. Tetapi jika pendirian mereka adalah kerja untuk karya, ma-
ka setelah berhasil dengan atau melalui suatu kerja, manusia akan
berusaha terus menerus untuk memperoleh hasil yang lebih ba-
nyak lagi dan seterusnya. Pendirian atau pandangan tersebut di-
harapkan memberi dorongan kepada manusia untuk mempergiat
karya tanpa batas, mendorong untuk mencapai mutu tertentu
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dan berusaha mempertinggi daya kreativitas. Usaha mencapai
mutu yang tinggi dan mempertinggi mutu hasil kerja menyebabkan
orang selalu mencoba memperbaiki hasil-hasil kerja. Pada suatu ke-
tika dapat terjadi bahwa mereka mencapai hasil dan mutu yang
sebelumnya belum pernah tercapai oleh orang lain.

Pola hidup bergantung pada alam menjadi mengubah alam,
kehendaknya diperluas dan ditingkatkan menjadi menguasai alam.
Pola hidup yang demikian merupakan pangkal inovasi dan ke-
majuan tehnologi. Kemajuan tehnologi adalah salah satu syarat
utama pembangunan ekonomi.

Kesadaran tentang pentingnya pendidikan dan kemauan ber-
partisipasi terhadap pendidikan yang tumbuh dalam masyarakat
hendaknya dipupuk, dikembangkan dan dirangsang sebaik-baik-
nya oleh pihak-pihak yang berwewenang demi kesejahteraan
masyarakat.

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam keluarga dapat di-
anggap sebagai pangkal perubahan masyarakat. Karena diharapkan
agar pemerintah turut membenahi kehidupan keluarga-keluarga
tersebut melalui segi wewenangnya. Sebagai contoh, bila keluarga
tertentu sudah rela dimukimkan kembali pada suatu tempat ter-
tentu, berarti pemerintah dapat ikut mengatur lingkungan pemu-
kiman baru itu dengan menerapkan aturan-aturan yang berkaitan
dengan kelestarian lingkungan.

Adanya wanita sebagai karyawan PT. Semen Kupang serta
wanita yang dapat menciptakan lapangan kerja baru (membuka
kios) berkaitan dengan kehadiran PT. Semen Kupang, dapat diar-
tikan bahwa wanita telah sanggup mengikuti kemajuan dan meme-
nuhi tuntutan zaman. Karena itu diharapkan kaum wanita lebih
meningkatkan peranannya di segala sektor, pembangunan. Wanita
tidak dapat lagi membatasi hanya dalam rumah melainkan harus
mengikuti kemajuan zaman tanpa menghilangkan identitasnya
sebagai wanita, khususnya wanita Indonesia. Hendaknya wanita
mau meninjau dirinya sendiri sebagai makhluk yang ber-
makna sesuai situasi dan kondisi. Diharapkan juga agar
ada PKK. Dari organisasi mereka dapat belajar memperoleh dan
menambah kemampuan mengadakan usaha produktif untuk me-
ningkatkan taraf hidupnya sebagai individu, keluarga dan masya-
rakat.
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Disarankan pada pemerintah untuk lebih banyak membangun
industri kecil yang dapat menerima banyak tenaga kerja wanita
disamping industri besar. Dalam hal ini dunia swasta perlu dido-
rong untuk ikut serta menciptakan lapangan kerja bagi kaum
wanita.
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A

Ainaf; 41
Alak
Amaf
Antrasit
Ata

B

Baba feto, 41

Baba mone, 41

Beif, 41

Black — meal, 101, 102

c

Cement grinding, 102
Clay quarry, 101
Clinker, 101, 102
Clinker storage, 101
Coal, 101

Coriveyor, 94
Crusher, 101
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D.
Dryer, 101

E
Ear pleng, 114

F

Finish mill, 116
For warder, 102

G

Gypsum, 102
Gypsum storage, 102

H

Handling importan, 102
Herin, 144
Homogenering silos, 101

I
Iron sand, 101

J

Jagung bose, 152
Jagung ketemak, 152
Jagung uk, 152

K

Kadut, 154

Kanaf, 41
Karororo, 154
Killu field silos, 101
Kuanes, 41
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L

Landre-form, 18, 19
Limistone quarry, 101
Local inland transpo ter, 102

M
Mopuk, 153

N

Naif, 41

Nekaf mese, 42
Noepupun, 41
Nonef, 41

0)

Oe kolo, 20
Oel afu, 44

P

Packing plant, 102
Portland, 99

Portland pezzolun, 99
Puknes, 41

Q
Quaries, 116

R

Raw meal grinding, 101
Raw material storage, 101
Roller mill, 115

S

Safety shoes, 114
Shaf killu, 101
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Silica sand, 101
Sina Mutin Malaka, 24
Small scale cement plant, 13

T

Too, 42
Tataf, 41

U

Ufuf, 41
Ume, 41

\%

Van
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BAB II.
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Lampiran I

PEDOMAN WAWANCARA DAN PENGUMPULAN DATA

1.

Gambaran Umum Daerah Penelitian
Lokasi

a. Letak administratif :

Jarak desa dari kecamatan

Jarak desa dari kabupaten

Jarak desa dari propinsi

Peta: desa, kecamatan, kabupaten, pro-
pinsi.

b. Barat berbatasan dengan . . ...
Utara berbatasan dengan . . . . .
Selatan berbatasan dengan. . . ..

c. Keadaan jalan dan sarana transportasi

Keadaan jalan untuk mencapai lokasi pene-
litian :

Baik

Buruk

Jauh

Dekat

Lain-lain

Keadaan transportasi untuk mencapai dae-
rah penelitian :

Baik

Buruk

Cukup

Tidak cukup

Jenis alat transportasi

d. Keadaan geografis :

Berbukit-bukit
Dataran tinggi



— Dataran rendah

— Iklim

— Curah hujan

— Suhu rata-rata

— Tinggi dari permukaan laut

— Jenis flora : — Liar

— Yang dipelihara
— Jenis fauna: — Liar

— Yang dipelihara

Pola Perkampungan :

— Denah perkampungan

— Berkelompok

— Menyebar

— Sejajar dengan sungai

— Dalam lembah

— Di punggung-punggung bukit
— Di kaki bukit

— Di lereng bukit

— Arti simbolis pola perkampungan
— Lain-lain

— Rumah tempat tinggal

— Rumah ibadah

— Pekuburan

— Tempat-tempat keramat

— Tempat mandi umum

— Tempat cuci umum

— Jamban umum

— Tempat pembuangan sampah
— Tempat hiburan/rekreasi

— Warung makan

— Persawahan

— Perkebunan ladang

— Pasar/tempat jual beli (kios)
— Tempat pertemuan/balai desa
— Lapangan olah raga

— Jalan-jalan Desa.
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2. Penduduk :

a. Gambaran umum penduduk
— Asal-usul penduduk:
— Penduduk aslhi
— Penduduk pendatang

b. Jumlah dan komposisi penduduk :
— Jumlah keseluruhan
— Jumlah berdasarkan suku bangsa
— Jumlah berdasarkan daerah asal
— Jumlah berdasarkan pendidikan
— Jumlah berdasarkan agama
— Jumlah berdasarkan mata pencaharian
— Jumlah berdasarkan usia
— Jumlah berdasarkan jenis kelamin
— Tabel komposisi penduduk

¢. Mobilitas penduduk :

— Berdasarkan suku bangsa

— Berdasarkan daerah asal

— Berdasarkan pendidikan

— Berdasarkan agama

— Berdasarkan mata pencaharian hidup
— Berdasarkan usia

— Berdasarkan jenis kelamin

— Tabel mobilitas penduduk

3. Latar belakang sosial budaya :

a. Sejarah desa :
— Secara mitologis
— Secara administratif (Proses pertumbuhan dan per-
kembangan dari segi pemerintahan).

b. Sistem tehnologi :

— Peralatan-peralatan pertanian :
— Bentuk
— Kegunaan



— (Cara menggunakan

— Hasil yang diperoleh :
— Untuk konsumsi keluarga
— Idem lapangan pekerjaan
— Idem pendidikan

Peralatan-peralatan peternakan :

— Bentuk

— Kegunaan

— (Cara menggunakan

— Hasil yang diperoleh :
— Untuk konsumsi
— Idem lapangan pekerjaan
— Idem pendidikan

Peralatan-peralatan perikanan :
— Bentuk
— Kegunaan
— (Cara menggunakan
— Hasil yang diperoleh :
— Untuk konsumsi keluarga

— Idem lapangan pekerjaan
— Idem pendidikan

Peralatan-peralatan perindustrian/kerajinan :

— Bentuk

— Kegunaan

— Cara menggunakan

— Hasil yang diperoleh :
— Untuk konsumsi keluarga
— Untuk konsumsi lapangan pekerjaan
— Untuk konsumsi pendidikan

Peralatan-peralatan perburuan :

— Bentuk
— Kegunaan




— (Cara menggunakan
— Hasil yang diperoleh :
— Untuk konsumsi keluarga

— Untuk konsumsi lapangan kerja
— Untuk konsumsi pendidikan

— Peralatan-peralatan meramu :

— Bentuk

— Kegunaan

— (Cara menggunakan

— Hasil yang diperoleh :

— Untuk konsumsi keluarga
— Idem lapangan pekerjaan
— Idem pendidikan

— Peralatan-peralatan lain :

— Bentuk

— Kegunaan

— Cara menggunakan

— Hasil yang diperoleh:
— Untuk konsumsi keluarga
— Untuk konsumsi lapangan kerja
— Untuk konsumsi pendidikan

c. Sistem mata pencaharian hidup :

— Mata pencaharian hidup utama
— Mata pencaharian hidup sambilan

(Uraikan tentang cara menjalankan aktivitas untuk tiap
mata pencaharian).
d. Sistem religi dan sistem pengetahuan :

1. Agama-agama yang dianut :
— Aktivitas-aktivitas keagamaan yang dilakukan.
— Arti simbolis aktivitas tersebut.

2. Kepercayaan yang dianut :
— Aktivitas kepercayaan yang dilakukan
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— Arti simbolis aktivitas tersebut

3. Sistem pengetahuan yang dimiliki :

— Pengetahuan tentang waktu

— Pengetahuan tentang peristiwa alam

— Pengetahuan tentang flora :
— Laut
— Darat

— Pengetahuan tentang Fauna :
— Laut
— Darat

— Pengetahuan tentang manusia.

Sistem kemasyarakatan:
— Hubungan kekerabatan
— Istilah-istilah kekerabatan
— Organisasi sosial :
— Tradisional
— Modern
— Hubungan sosial antar tetangga :
— Akrab, sebab . . . ..
— Renggang, sebab . . . ..

— Stratifikasi sosial :

— Yang diturunkan
— Yang diusahakan :

— Kekayaan
— Pendidikan
— Dan lain-lain.

Bahasa :

— Bahasa yang digunakan
— Ruang lingkup pemakaian bahasa

— Kedudukan dan peranan bahasa Indonesia dalam:

— Kehidupan keluarga
— Pendidikan formal
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g.

BABIII :

1.

114

— Pendidikan non formal
— Lapangan kerja
— Antar anggota masyarakat

Kesenian dan hiburan :

— Kesenian dan hiburan yang hidup dan berkembang
dalam masyarakat lokasi penelitian.
— Dari kesenian dan hiburan tersebut yang menonjol

— Yang sangat digemari . ...
— Kalangan yang menggemari kesenian dan hibur-
anitu....

— Peranan kesenian dan hiburan dalam:

— Kehidupan keluarga

— Pendidikan formal

— Pendidikan non formal
— Lapangan kerja

— Aktivitas keagamaan

PERTUMBUHAN INDUSTRI

Sejarah Pertumbuhan Industri

Proses pertumbuhan industri yang disebabkan oleh ma-
syarakat tempat industri berada.

Proses pertumbuhan industri yang disebabkan oleh pi-
hak luar.

Tujuan pembangunan industri.

Perkembangan industri itu hingga sekarang.

Lokasi Industri :

Pola lokasi perindustrian

Penjelasan tentang lokasi perindustrian dalam lokasi in-
dustri.

Luas areal industri

Struk tur bangunan industri (dalam bentuk denah)
Keadaan jalan menuju lokasi industri '



Catatan:
Termasuk dalam peta lokasi industri ialah lingkungan fi-
sik sekitar perindustrian.

— Tempat tinggal karyawan

— Perumahan penduduk bukan karyawan industri
— Warung/kedai

— tempat hiburan, rekreasi

— Rumah ibadah

— Pasar/kios

— Poliklinik

— Sungai

— Pohon/hutan

— Dan lain-lain

Keg_iatan Industri

Proses produksi (mulai dari penyediaan bahan hingga
menjadi hasil yang dapat diproduksikan).

Kapasitas produksi

Proses distribusi hasil produksi

Jangkauan distribusi hasil produksi

Ketenagaan

Jumlah karyawan industri

Jumlah karyawan industri berdasarkan usia

Jumlah karyawan industri berdasarkan jenis kelamin
Jumlah karyawan industri berdasarkan pendidikan
Jumlah karyawan industri berdasarkan suku bangsa
Jumlah karyawan industri berdasarkan daerah asal
Jumlah karyawan industri berdasarkan agama

Jumlah karyawan industri berdasarkan bidang pekerjaan
Jumlah karyawan industri berdasarkan jabatan yang ada
Jumlah upah/penghasilan karyawan

Kesejahteraan pegawai:

— Asuransi Jiwa

— Asuransi kecelakaan

— Cuti
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— Lain-lain

— Tabel komposisi karyawan industri.

5. Fasilitas

— Tempat tinggal

— Hiburan/rekreasi

— Olah raga

— Rumah ibadah

— Kesehatan

— Transportasi

— Pendidikan

— Tujuan pemberian masing-masing sarana fasilitas
— Cara menggunakan setiap fasilitas

— Setiap fasilitas digunakan :

— Sendiri oleh karyawan (Kusus).
— Bersama dengan karyawan lain.
— Bersama dengan masyarakat.

6. Kontribusi Sosial
— Sumbangan industri terhadap masyarakat setempat :

— Bangunan fisik
— Gedung sekolah
— Rumah sakit
— Poliklinik
— Rumah ibadah
— Pembuatan/perbaikan jalan
— Uang tunai
— Barang/benda lain

BABIV. PERUBAHAN POLA KEHIDUPAN

1. Persepsi Penduduk Terhadap Industri
— Bagaimana pandangan penduduk terhadap industri :

— Bangga, alasannya. . ..
— Kecewa, alasannya. . ...
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— Biasa saja, alasannya. .. ..
— Lain-lain, alasannya. . ..
— Keterangan lain .. . . ..

— Bagaimana pandangan penduduk setempat terhadap
penduduk pendatang yang menjadi karyawan industri :

— Senang, alasannya. . ..

— Tidak senang, alasannya . . . .
— Baik, sebab. ...

— Kurang baik, sebab . . . .

— Biasa saja, sebab . . ..

— Keterangan lain . . . .

2. Perubahan dalam Lapangan Kerja
*  Sebelum ada industri :

— Mata pencaharian utama .
— Bagaimana mengusahakan mata pencaharian itu :
— Bahannya
— Teknologinya
— Tenaga
— Pengaturan waktu

— Hasil mata pencaharian tersebut:
— Dalam bentuk apa
— Digunakan untuk apa

_ Mata pencaharian sampingan . . . .

— Bagaimana mengusahakan mata pencaharian itu :
— Bahannya

Tehnologi

— Tenaga

— Pengaturan waktu

— Hasil mata pencaharian tersebut:

— Dalam bentuk apa
— Digunakan untuk apa

*  Setelah ada industri :
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— Mata'pencaharian-mata pencaharian utama.. . . .
— Bagaimana mengusahakan mata pencaharian utama
itu:
— Bahannya
— Teknologinya
— Tenaga
— Pengaturan waktu.

— Hasil mata pencaharian sampingan :

— Dalam bentuk apa
— Digunakan untuk apa.

— Apakah penghasilan anda bertambah karena adanya
hasil industri :
— Ya
— - Tidak
— Kalau ya, apa sebabnya ?
— 'Bagaimana cara sehingga bertambah
— Berapa hasilnya
— Bagaimana kecenderungannya :
— Baik
— Buruk
— Lain-lain

—  Jika tidak apakah berkurang atau hilang sama sekali?
- Jika berkurang apa sebabnya
— Bagaimana caranya sehingga berkurang
— Berapa hasilnya
— Bagaimana kecenderungannya :
— Baik
— Buruk
— Lain-lain

— Jika hilang sama sekali apa sebabnya
— Bagaimana caranya sehingga hilang
— Berapa hasilnya
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— Bagaimana kecenderungannya :

Baik
Buruk
Lain-lain

3. Perubahan dalam Lapangan Pendidikan
Sebelum ada industri :

*

— Pendidikan formal mana saja yang ada

— Tujuan setiap pendidikan yang ada

— Fasilitas yang dimiliki pendidikan-pendidikan itu

— Siapa saja yang menjadi murid

— Peranan orang tua dalam menentukan pendidikan
anak :

Pandangan masyarakat terhadap pendidikan for-
mal tersebut.

Gambaran hasil pendidikan formal

Apakah ada juga pendidikan non formal

Tujuan pendidikan non formal itu

Fasilitas yang dimiliki pendidikan non formal itu
Yang menjadi murid pendidikan non formal
Peranan orang tua dalam menentukan pendidik-
an anak pada pendidikan non formal.

Pandangan masyarakat terhadap pendidikan non
formal itu

Gambaran hasil pendidikan non formal

— Sesudah ada industri

Pendidikan formal yang muncul

Apa tujuannya

Fasilitas yang dimiliki

Siapa yang menjadi murid

Peranan orang tua dalam menentukan pendidik-
an anak

Pandangan masyarakat terhadap pendidikan for-
mal tersebut.

Gambaran hasil pendidikan formal
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— Apa tujuan pendidikan non formal

— Fasilitas yang dimiliki

— Peranan orang tua dalam menentukan pendidik-
an anak pada pendidikan non formal

— Bila ada perubahan karena adanya industri :

— Apa sebabnya terjadi perubahan

— Bagaimana proses perubahan itu.

— Bagaimana caranya sehingga berubah.
— Bagaimana kecenderungannya :

Baik, alasannya. . ...

— Buruk, alasannya... ..

— Senang, alasannya. .. ..

— Tak senang, alasannya. . ..

4. Perubahan dalam Kehidupan Keluarga
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Sebelum ada industri :

Susunan anggota keluarga

Pengambilan keputusan dalam keluarga (bagaimana
caranya)

Pola hubungan dalam :

— Keluarga

— Kerabat

Tetangga

Masyarakat

Pola konsumsi keluarga (bagaimana cara dan pola-
nya)

Sesudah ada industri

Susunan anggota keluarga

Pengambilan keputusan dalam keluarga (bagaimana
caranya)

Pola hubungan adalah :

— Keluarga
— Kerabat



— Tetangga
— Masyarakat

— Pola konsumsi keluarga (bagaimana cara dan pola-
nya)

— Kalau ada perubahan dalam kehidupan keluarga se-
telah ada industri, apakah perubahan ini menunjuk-
kan :

— Bertambah
— Berkurang
— Hilang

Kalau bertambah: Bagaimana prosesnya

— Apasebabnya

— Bagaimana cara bertambah

— Apa hasil pertambahan itu

— Bagaimana kecenderungan pertambahan tersebut :
— Baik
— Buruk
— Lain-lain

Kalau berkurang:

— Bagaimana prosesnya

— Apa sebabnya

— Bagaimana caranya berkurang

— Apa hasilnya

— Bagaimana kecenderungan pengurangan tersebut :
— Baik
— Buruk
— Lain-lain

Kalau sesuatu itu hilang :

— Bagaimana prosesnya

— Apa sebabnya

— Bagaimana caranya hilang
— Baik

— Buruk

— Lain-lain.
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5. Perubahan dalam Peranan Wanita
— Sebelum ada industri
— Kedudukan wanita: yang boleh dilakukan
— Yang tidak boleh dilakukan
— Kegiatan dalam rumah tangga
— Kegiatan yang menghasilkan uang
— Kegiatan yang bersifat kemasyarakatan
— Sesudah ada industri
— Kedudukan wanita:
— Yang boleh dilakukan
— Yang tak boleh dilakukan
— Kegiatan dalam rumah tangga
— Kegiatan yang menghasilkan uang
— Kegiatan yang bersifat kemasyarakatan
— Seandainya ada perubahan dalam peranan wanita se-
telah ada industri, bagaimana perubahan tersebut:
— Bertambah
— Berkurang
— Hilang
— Kalau bertambah bagaimana prosesnya :
— Apa sebabnya bertambah
— Bagaimana caranya bertambah
— Apa kecenderungan pertambahén itu :
— Baik
— Buruk
— Lain-lain
— Kalau berkurang bagaimana prosesnya:
— Apa sebabnya berkurang
— Bagaimana caranya
— Apakecenderungannya :
— Baik
— Buruk
— Lain-lain
— Kalau menghilang bagaimana prosesnya :
— Apa sebabnya
— Bagaimana caranya
— Apa kecenderungannya
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Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

DAFTAR INFORMAN

Nicolas Lalus

46 tahun

Majelis Gereja
Guru/Kepala SD
Oeletta, Alak Timur

Martinus Nenogasu

40 tahun

Sekretaris LKMD Desa Alak
Tani

Tenau, Alak Barat

M. Boelan

35 tahun

Majelis Gereja

Tani

Manulai L Kupang Barat

H.I. Bolla

32 tahun

Ketua I LKMD Desa Manulai I
Tani

Manulai [

Abraham Baitanu

50 tahun

Kepala Desa Alak
Tenau Atas, Alak Barat

Antonius Lay

30 tahun

Sekretaris Desa Alak
Desa Alak

Lampiran 2
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10.

1%,

12.

13,

14.
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Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama

Umur
Pekerjaan

Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

M. Toepoe

50 tahun

Kepala Desa Manulai I
Manulai I

Yunus Tael
4] tahun
Wiraswasta
Desa Alak

Yohana Nubatonis
38 tahun
Wiraswasta

Petani

Desa Alak

J.J. Tupa

41 tahun

Sekretaris: LKMD Desa Manulai I
Manulai L

Y. Nussa
32 tahun
Petani
Manulai I

C Leppa
33 tahun
Wiraswasta
Petani
Manulai I

Christian Baitanu

30 tahun

Karyawan/Satpam PT Semen Kupang
Desa Alak

Adam Tosi

31 tahun

Karyawan PT Semen Kupang
Desa Alak



L3,

16.

17.

18.

19,

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

Nama
Umur
Pekerjaan
Alamat

.Nama

Umur
Pekerjaan
Alamat

.Nama

Umur
Pekerjaan
Alamat

Christian Tosi

29 tahun

Karyawan PT Semen Kupang
Desa alak

Tefa Loit
28 tahun
Karyawan Industri PT Semen Kupang
Desa Alak

Jacob Holbala

30 tahun

Karyawan Industd PT Semen Kupang
Desa Bolok

Titus Boifena

32 tahun

Karyawan PT Semen Kupang
Desa-Bolok

Stanis Tefa SH

35 tahun

Karyawan PT Semen Kupang (Karo Direksi)
Kupang

Anton WE

35 tahun

Guru/Kepala SD Inpres Tenau Alak Barat
Desa Alak

Dominggus Ludji
34 tahun

Guru SD Manulai
Desa Manulai
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22.Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

23.Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat

24 Nama
Umur
Pekerjaan

Alamat
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Markus Ratukore

32 tahun

Kepala Bidang Industri Kecil Kanwil Departe-
men Perindustrian Propinsi NTT.

Desa Airnona

Drs. Musa Lay

30 tahun

Kepala sub Direktorat Perekonomian Desa Pada
Direktorat Pembangunan Desa Propinsi NTT.
Desa Airnona

Drs. S. Kalibatu

35 tahun

Kepala sub bagian pengumpulan dan Pengolahan
Data pada bagian Perencanaan Kanwil Depdipbud
NTT.

Desa Sikumana Kecamatan Kupang Barat
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Peta KABUFATEN KUPANG

Keterangan

01.Kec. Amtaang Utara
02. Amtaang Selatan
03. Tatuku

04. Kupang Timur
05. Kupang Tengah
06. Amarasi

07. Kupang Utara
08. Kupang Selatan
09. Kupang Barat

Desa Alak Tempat penelitian



1. Ketua/Penanggung jawab

2. Sekretaris
3. Anggota

Petugas Lapangan
Analisa Data
Penulis

Administrasi

SUSUNAN TIM

Christoffel Kana
HSD Gah
Dominggus Adu

1.  Chrstoffel Kana
2. HSD Gah

3. Dominggus Wadu
Djaja Mira Kaho

Rido Koda
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